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Fitnes Shelter merupakan salah satu pusat kebugaran yang ada di kota Palembang yang 
berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik kepada para membernya. Tujuan merancang dan 
membangun aplikasi ini untuk memudahkan pihak Fitnes Shelter dalam mengolah data yang 
terkomputerisasi sehingga menghasilkan informasi yang berkualitas dan diharapkan dapat 
membantu pelayanan kepada para membernya. Penulis membangun aplikasi ini dengan 
menggunakan Microsoft Visual Studio 2008 dan Microsoft SQL Server 2008 sebagai database. 
Metodologi yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah RUP (Rational Unifed Process) 
dengan empat tahapan pengembangannya yaitu Inception, Elaboration, Construction, dan 
Transition.Untuk mengidentifikasi permasalahan menggunakan  kerangka PIECES. Dengan 
adanya sistem ini dapat membantu pihak Fitnes Shelter dalam hal penyampaian informasi 
kepada anggota dan mempermudah administrasi dalam pengolahan data. 
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Gym Shelter is one of the fitness center in the city of Palembang who strive to provide the best 
services to its members. The purpose of designing and building this application to facilitate the 
Fitnes Shelter in computerized data processing to produce quality information and is expected to 
help services to its members. The authors build applications using Microsoft Visual Studio 2008 
and Microsoft SQL Server 2008 as the database. The methodology used in the manufacture of 
this system is the RUP (Rational Unifed Process) with four stages of development, namely 
Inception, Elaboration, Construction, and Transition.Untuk identify the problem using the 
framework PIECES. With this system can help the Fitnes Shelter in dissemination of 
information to members and ease the administration of the data processing. 
 
Keyword :Fitnes Shelter, CRM (Customer Relationship Management), RUP (Rational Unifed 






Teknologi mobile saat ini banyak digunakan untuk mempermudah penyebaran 
informasi. Salah satu teknologi yang digunakan yaitu SMS Gateway dimana informasi dapat 
disebarkan melalui media SMS. Sistem informasi yang menggunakan SMS Gateway memiliki 
kemampuan menerima dan menyampaikan informasi melalui media SMS dan menyimpan 
informasi yang didapatkan kedalam database. Pusat kebugaran juga perlu menggunakan 
teknologi SMS Gateway sebagai sarana dalam penyampaian informasi kepada para anggotanya. 
Persaingan yang ketat memaksa pusat kebugaran memiliki pelayanan terbaik dalam 
untuk memperoleh dan mempertahankan anggotanya. Hal ini disebabkan karena menyadari 
bahwa kepuasan pelayanan merupakan aspek vital untuk bertahan dalam bisnis dan 
memenangkan persaingan. Karena melalui kepuasan pelayanan, anggota akan merasa dihormati 
dan dapat menciptakan image yang positif terhadap pusat kebugaran. Oleh karena itu perhatian 
besar terhadap kepuasan anggota sebagai alat bersaing sangat penting karena anggota akan setia 
terhadap pusat kebugaran, sehingga akan berdampak dapat mempengaruhi calon anggota lain 
dalam memilih pusat kebugaran. Seperti salah satu pusat kebugaran di kota Palembang yaitu 
Fitnes Shelter ingin memberikan pelayanan terbaik kepada para anggotanya. Saat ini member 
Fitnes Shelter sulit mendapatkan informasi program latihan seperti program latihan sixpack, 
latihan membentuk dada bidang dan latihan membentuk otot lengan, serta informasi suplemen, 
informasi event-event binaraga dan informasi penting lainnya. Selain itu Administrasi juga 
mengalami kesulitan dalam melakukan pengecekan masa aktif membernya karena data member 
masih di simpan dalam bentuk buku besar dan mengalami kesulitan mengingatkan member 
yang terlalu lama absen dikarenakan data member tidak diolah dengan baik. Selain itu pihak 
Fitnes Shelter juga mengalami kesulitan dalam menentukan anggota mana yang berhak 
diberikan reward atau penghargaan. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metodologi 
Metodologi yang digunakan  penulis adalah RUP (Rational Unifed Process). karena 
metode ini dapat diperbaiki kapan saja ketika sistem ini mempunyai masalah dan lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus karena fase pada RUP dapat dilakukan berulang-ulang 
(iterative) maka tidak harus menyelesaikan sistem tersebut sampai dengan selesai untuk 
mengetahui letak dimana kesalahan yang ada dan setelah memperbaiki kesalahannya kita dapat 
melanjutkan pada fase berikutnya. 
 





RUP memiliki empat tahapan yang dapat dilakukan secara iterative, berikut ini 
penjelasan tahapan RUP yang dilakukan penulis : 
1. Inception (permulaan) 
Pada tahap ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dalam menentukan 
kebutuhan terkait dengan permasalahan mengenai sistem yang sedang berjalan Fitnes 
Shelter Palembang. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti 
observasi, wawancara dan literatur. Pada tahapan ini penulis menggunakan teknik 
wawancara untuk mengumpulkan data. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem dan mendeteksi resiko 
yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Analisis sistem yang digunakan 
penulis untuk menganalisis permasalahan yang ada yaitu menggunakan analisis sebab 
akibat (Cause and Effect Analysis) dan untuk menganalisis kebutuhan sistem yaitu 
penulis menggunakan use case. Pada desain sistem ini perancangan sistem yang 
digunakan adalah perancangan berorientasi objek (Object Oriented Analysis and 
Design) yang terdiri dari Deployment Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan 
Sequence Diagram. 
3. Contruction (kontruksi) 
Pada tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem yang 
dibutuhkan. Tahap ini juga lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang 
penulis buat mulai dari rancangan antarmuka dan kode program yang terintegrasi 
menggunakan alat bantu software seperti Visual Studio 2008 dan SQL Server 2008. 
4. Transition (transisi) 
Pada tahap terakhir ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Penulis menghasilkan produk perangkat lunak yang sudah dapat 
digunakan oleh Fitnes Shelter Palembang. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan 
yaitu penginstalan program baru dan database, serta  pengujian sistem apakah sudah 
memenuhi harapan pengguna. 
 
2.2 Konsep Customer Relationship Management 
Menurut Buttle (2007, h.48)  Manajemen Hubungan Pelanggan adalah strategi inti dalam 
bisnisyang mengintegrasikan proses-proses dan fungsi-fungsi internal dengan semua jaringan 
eksternal untuk menciptakan serta mewujudkan nilai bagi para konsumen sasaran secara 
profitabel.CRM didukung oleh data konsumen yang berkualitas dan teknologi informasi. 
Dalam menerapkan konsep Customer Relationship Manajemen tersebut maka akan 
memudahkan konsumen dalam mendapatkan informasi yang berguna tentang Fitnes Shelter. 
Konsumen yang dalam hal ini sebagai member akan mendapatkan perhatian yang lebih. 
 
2.3 Tujuan Customer Relationship Management 
Secara garis besar tujuan dari strategi CRM adalah untuk membuat hubungan yang 
menguntungkan dengan para pelanggan. Tujuan inti dari CRM ini agar lebih meningkatkan nilai  
profitabilitas pelanggan. Di dalam konteks non- profit,anda akan mengupayakan tujuan CRM 
yang berbeda, seperti efisiensi operasional atau peningkatan kepuasan klien(Buttle, 2007, h.56). 
Tujuan penulis membangun sistem dengan menggunakan Customer Relationship Manajemen 
pada Fitnes Shelter bisa membangun hubungan yang baik dengan para membernya. Sehingga 
para member mendapatkan service/layanan yang terbaik dari Fitnes Shelter. 
 
2.4 Rantai Nilai CRM 
Rantai ini nilai CRM menetapkan proses lima tahap untuk pengembangan dan penerapan 





1. Analisis portofolio pelanggan 
Tahap  ini  melibatkan  analisis  terhadap  basis  pelanggan secara aktual dan potensial untuk 
mengidentifikasi pelanggan mana yang ingin dilayani dimasa mendatang. Secara 
strategis,daftar teratas akan menjadi pelanggan yang signifikan termasuk mereka yang akan 
menghasilkan keuntungan (nilai) di masa mendatang 
2. Keintiman pelanggan. 
Pada tahap ini dapat dikenali identitas, riwayat, tuntunan, harapan dan pilihan pelanggan. 
3. Pengembangan jaringan 
Untuk mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengelola hubungan dengan anggota jaringan 
dalam perusahaan. Hal ini termasuk organisasi- organisasi dan orang-orang yang 
berkontribusi pada penciptaan dan penyampaian proposisi nilai untuk pelanggan 
terpilih.Jaringan dapat mencakup anggota dari luar seperti supplier,mitra dan 
pemilik/investor, dan juga pihak internal yang penting yaitu pegawai. 
4. Pengembangan proposisi nilai 
Tahap ini melibatkan pengidentifikasian sumber-sumber nilai bagi pelanggan dan penciptaan 
suatu proposisi dan pengalaman yang memenuhi kebutuhan, harapan dan pilihan mereka. 
5. Mengelola siklus hidup pelanggan. 
Siklus hidup pelanggan adalah perjalanan pelanggan dari status suspek menjadi pendukung. 
Pengelolaan siklus hidup membutuhkan perhatian pada proses dan struktur. 
 
2.5 UML (Unified Modelling Language) 
UML (Unifield Modelling Language) adalah salah satu standar bahasa pemodelan yang banyak 
digunakan didunia industri untuk mendifinisikan requirement ,membuat analisis desain, serta 
menggambarkan arsitektur dalam pemprograman berorientasi objek (Rosa, 2013, H.133). UML 
muncul karena adannya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, 
menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan 
bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan mengunakan 
diagram dan teks-teks pendukung. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan analisis permasalahan adalah untuk mempelajari dan memahami masalah dengan baik 
dan menganalisis masalah, kesempatan dan kendala. Analisis  permasalahan  pada penulisan 
skripsi  ini  menggunakan kerangka kerja PIECES (perfomance, information, economics, 
control,  efficiency,  service) 
3.1 Alat Bantu Dalam Analisis Masalah 
Dalam menganalisa masalah hasil identifikasi masalah digunakan PIECES Framework sebagai 
alat bantu analisis masalah. Berikut adalah hasil pengelompokan masalah menggunakan 
PIECES Framework. 
Tabel 1 PIECES 
P Proses pengecekan masa aktif anggota membutuhkan waktu lama karena 
masih disimpan dalam bentuk buku besar. 
cukup I Fitnes Shelter kesulitan mengingatkan para anggotanya yang terlalu lama 
absen latihan. 
salingterait, akurat dan bergunabagi pegguna akhir dan manajer. 
5 
 
E Karena proses penyimpanan data di fitnes Shelter masih menggunakan 
kertas sehingga biaya untuk alat tulis menjadi besar. 
C Buku besar yang berisi data para anggota diletakkan di meja 
administrasi sehingga bisa dilihat orang lain. 
E Karena sebagian besar pencatatan masih menggunakan kertas membuat 
jadi boros dan tidak effisien dalam bagian keuangan. 
S Kurang nya layanan pemberian informasi kepada para anggotanya, 
seperti absen,program latihan dan event fitnes. 
siapasajayangmenginginkannya.  
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Untuk menggambarkan interaksi antar aktor dengan sistem yang dibangun digunakan diagram 
use case. Diagram use case dari sistem dapat dilihat pada Gambar 2 
 
Gambar 2 Analisis Kebutuhan 
 
 
3.3 Rancangan Logika Prosedural Program (Activity Diagram) 
Logika prosedur dari sistem yang akan dibangun ini digambarkan dalam bentuk diagram 
aktivitas. Diagram aktivitas merupakan teknik untuk menggambarkan logika prosedural, proses 





Gambar 3 Activity Diagram 
 
3.4 Rancangan Hubungan Class (Class Diagram) 
Class diagram merupakan diagram yang menjelaskan hubungan antar class pada sebuah sistem 
yang akan dibuat dan menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem.  Selain itu class 
diagram juga menggambarkan objek-objek yang dipakai dalam sistem. Gambar class diagram 
sistem dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 Class Diagram 
 
3.5 Rancangan Program (Sequence Diagram) 
Diagram Sequence merupakan gambaran kelakuan object terhadap usecase dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan diterima antar objek. 







Gambar 5 Sequence Diagram 
 
3.6 Tampilan Antarmuka 
Rancangan antarmuka atau tampilan yang akan digunakan pada Fitnes Shelter Palembang 
adalah sebagai berikut : 
1. Form Login 
Form login merupakan tampilan antarmuka pada aplikasi Fitnes Shelter untuk masuk 
ke menu utama Aplikasi Fitnes Shelter. Pada form ini di minta untuk memasukkan 
username dan password jika ingin memasuki form menu utama Aplikasi Fitnes Shelter. 
 
Gambar 6 Form Login 
 
2. Form Menu 
Form Menu merupakan tampilan antarmuka pada aplikasi Fitnes Shelter untuk memilih 
sub sistem yang akan digunakan oleh pengguna Aplikasi Fitnes Shelter. Sub sistem 
tersebut antara lain adalah Pengguna, Data Anggota, Registrasi Anggota, Monitoring 




Gambar 7 Form Menu 
 
3. Form Kelola Data Pengguna 
Form Kelola Data Pengguna merupakan tampilan antarmuka pada aplikasi Fitnes 
Shelter untuk input data pengguna Aplikasi Fitnes Shelter. Saat ini Cuma ada # 
pengguna Aplikasi yaitu Admin, Instruktur dan Pimpinan. 
 
Gambar 8 Form DataPengguna 
 
4. Form SMS Gateway 
Form SMS Gateway merupakan tampilan antarmuka pada aplikasi Fitnes Shelter untuk 
melakukan broadcast sms kepada anggota Fitnes Shelter. Seperti info latihan anggota, 




Gambar 9 SMS Gateway 
 
 
5. Form Laporan 
Form Laporan merupakan tampilan antarmuka pada aplikasi Fitnes Shelter untuk 
melihat laporan Fitnes Shelter. Terdapat 3 kategori laporan yang bisa di lihat yaitu 
Laporan Monitoring, laporan anggota dan laporan instruktur. 
 








Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis pada Fitnes Shelter 
Palembang selama skripsi ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan, yaitu: 
1. Sistem ini dapat membantu pihak Fitnes Shelter dalam hal penyampaian informasi program 
latihan kepada anggota 
2. Database pada sistem ini membuat kemanan data Fitnes Shelter menjadi terjamin karena 
akses database dibatasi. 
3. Sistem ini dapat membantu Fitnes Shelter dalam penyampaian informasi suplemen dan 
mengingatkan masa aktif anggota. 
4. Sistem ini mempermudah instruktur untuk memonitoring anggota berdasarkan program 
latihan yang sudah dipilih oleh anggota. 
5. Sistem ini dapat mengingatkan anggota yang masa aktifnya akan segera berakhir. 
 
5. SARAN 
Sebagai akhir dari pembahasan, penulis mencoba memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Memberikan pelatihan kepada Adminstrasi dan Instruktur untuk mengetahui 
bagaimana cara menggunakan sistem tersebut sehingga sistem tersebut dapat 
digunakan secara maksimal. 
2. Melakukan backup data secara berkala untuk meminimalisasikan kemungkinan 
hilangnya data-data dari kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. 
3. Mengembangkan aplikasi agar anggota dapat melakukan pendaftaran anggota 
dengan SMS Gateway. 
4. Pihak Fitnes Shelter diharapkan bekerja sama dengan salah satu provider untuk 
mendaptkan identitas nama kontak. 
5. Mengadakan pengembangan lebih lanjut terhadap aplikasi seperti menambahkan 






[1] Buttle Francis 2007, Customer Relationship Management, Bayumedia, Jakarta. 
 
[2] Fatta, Hanif Al, 2007, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, Andi Offset, 
Yogyakarta. 
 
[3] Kadir, Abdul 2005. Pengantar Teknologi Informasi, Andi Offset, Yogyakarta 
 
[4] Rosa, A.S dan M. Shalahuddin 2013, Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan 
Berorientasi Objek, Informatika, Bandung. 
 
[5] Sadeli M, 2012, Aplikasi SMS dengan Visual Basic 6.0 & Visual Basic 2010, Maxicom, 
Jakarta. 
 
[6] Komputer, Wahana 2010, SQL Server 2008 Express, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
[7] Whitten, Jeffery L., Linnie D. Bentley & Kevin C. Dittman 2007, System Analys and 
Design Method 7, McGril Hill, New York. 
